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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan teknologi berita di sebuah perusahaan sering kali tidak didasari oleh
perancangan yang baik serta jelas bagaimana pengembangan di masa yang akan tiba, serta apa
saja yg diperlukan pada pengembangan teknologi serta sistem informasi tersebut. Akibatnya
teknologi dan sistem informasi yang dibangun menjadi tidak efisien bahkan kurang sinkron
dengan misi dan visi perusahaan. Enterprise Architecture dibangun sebagai sebuahrencana
induk perusahaan yang menjadi acuan atau panduan pada pada membangun teknologi isu
tersebut. Enterprise Architecture ialah rancangan teknologi informasi yang berpangkal dari
rancangan proses usaha perusahaan, asal rancangan inilah kebutuhan serta penyediaan info
dibuat. Penyediaan kebutuhan dan isu diwujudkan pada bentuk sistem perangkat lunak dan
penyediaan infrastruktur teknologi. Sebuah gambaran arsitektur memberikan nilai krusial bagi
sebuah perusahaan, yg memungkinkan manajemen buat menyusun strategi yang lebih efektif
dan melakukan pengawasan terhadap proses usaha serta infrastruktur teknologi. TOGAF
mempunyai suatu cara membangun dan mengelola serta mengimplementasikan arsitektur
enterprise serta sistem isu yang dianggap dengan Architecture Development Method. Metode
ini berisikan sekumpulan aktivitas yang dipergunakan dalam memodelkan pengembangan
arsitektur enterprise dan sebagai panduan buat merencanakan, merancang, berbagi serta

mengimplementasikan arsitektur sistem berita untuk organisasi.
1.2.  Tinjuan Pustaka

Enterprise Architecture secara keseluruhan mempengaruhi berbagai manajemen organisasi
serta area teknologi yang ada di dalam sebuah organisasi untuk pengembangan blueprint sistem
informasi (Ducet et al, 2008) dari berbagai disiplin baik secara teori maupun praktis.

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) merupakan framework yang
dikembangkan oleh The Open Group’s Architecture Framework pada tahun 1995. Dulu
TOGAF digunakan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat namun perkembangannya

TOGAF banyak dipakai pada berbagai bidang seperti perbankan, industri manufaktur dan juga



pendidikan. TOGAF saat ini digunakan sebagai mengembangkan enterprise architecture,
dimana terdapat metode dan tools yang detil untuk mengimplementasikannya, hal inilah yang
membedakan dengan framework EA lain misalnya framework Zachman. Kelebihan memakai

framework TOGAF adalah sifatnya yang fleksibel dan open source.
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PEMBAHASAN

Definisi TOGAF ADM
TOGAF atau disebut juga dengan The Open Group Architecture Framework

merupakan suatu kerangka kerja arsitektur perusahaan yg memberian pendekatan
komprehensif buat desain, perencanaan, implementasi, & rapikan kelola arsitektur
liputan perusahaan. Arsitektur ini umumnya dimodelkan menggunakan empat taraf atau
domain; bisnis, aplikasi, data, & teknologi. TOGAF- Architecture Development Method
(ADM) adalah metodologi lojik menurut TOGAF yg terdiri menurut delapan fase
primer buat pengembangan & pemeliharaan technical architecture menurut organisasi.
ADM menciptakan sebuah daur yg iteratif buat holistik proses, antar fase & pada tiap
fase pada mana dalam tiap-tiap perulangan keputusan baru wajib diambil.Keputusan
tadi dimaksudkan buat memilih luas cakupan enterprise, level kerincian, sasaran saat

yg ingin dicapai & asset arsitektural yg akan digali pada enterprise continuum.

A. Perancangan Enterprise Arsitektur TOGAF ADM pada PT RMM

Aursitektur perusahaan dimaksudkan untuk memberikan panduan bagi manajer TI
dan pembuat kebijakan untuk merencanakan infrastruktur Tl masa depan yang akan
memenuhi kebutuhan bisnis perusahaan mereka. Untuk PT RMM, desain ini membantu
manajemen untuk menyiapkan rencana anggaran untuk kebutuhan infrastruktur TI
dalam skala prioritas, meningkatkan efisiensi dengan mengurangi pembelian yang tidak

perlu.



B. Metodologi Penelitian pada PT RMM

Agar bisa membangun Arsitektur Enterprise pada PT RMM, ada beberapa tahapan

proses yang harus dilalui sebagai berikut:

1. Fase Pendahuluan (Preliminary Phase) Ruang Lingkup Enterprise,
mendefinisikan area bisnis berdasarkan wawancara dan observasi
2. Pengembangan arsitektur TI
a) Visi Arsitektur (Architecture Vision), merupakan gambaran umum TI
digunakan untuk mendukung strategi bisnis organisasi atau perusahaan
b) Arsitektur Bisnis ( Business architecture), merupakan model
operasional organisasi yang merealisasikan strategi bisnis
c) Aursitektur Sistem Informasi ( Information System Architecture),
merupakan struktur aplikasi serta data yang dipakai untuk menjalankan
Aursitektur Bisnis organisasi
d) Arsitektur Teknologi (Technology architecture), yaitu konfigurasi
infrastruktur yang sangat penting untuk menjalankan aplikasi pada
Avrsitektur Sistem Informasi
3. Gap Analisyst.Melakukan evaluasi berbagai kemungkinan pelaksanaan,
mengidentifikasi proyekproyek implementasi yang mungkin dilakukan,
mengevaluasi peluang usaha yang berkaitan dengan proyek, memilih
implementasi, mendefinisikan strategi implementasi dan rencana implementasi.
4. Perencanaan proses migrasi ke arsitektur terbaru, yaitu susunan proyek - proyek
berdasarkan prioritas dari berbagai perspektif (biaya, manfaat, serta resiko)
5. Pengawasan proyek implementasi, rekomendasi untuk pelaksanaan tata kelola
implementasi yang sudah dilakukan (tata kelola organisasi, TI, Arsitektur).
6. Reevaluation relevansi arsitektur dan trend teknologi, melakukan pengawasan

terhadap perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan



3.1.

3.2.

BAB |11
KESIMPULAN

Kesimpulan

. The Open Group Architecture Framework (TOGAF) yaitu sebuah kerangka kerja

arsitektur perusahaan yang menyediakan pendekatan terpadu untuk desain,
perencanaan, implementasi, dan manajemen arsitektur informasi perusahaan.
Arsitektur ini biasanya dimodelkan sebagai empat tingkatan atau domain. Bisnis,
aplikasi, data dan teknologi.

Enterprise Architecture memberikan gambaran tentang teknologi informasi yang akan
diterapkan pada PT RMM untuk memberikan efisiensi dan menjadi benchmark untuk
pengembangan TI di masa depan.

Saran
Berdasarkan artikel “Merancang Enterprise Architecture dengan Togaf Adm” (contoh

dari Pt RMM), berikut beberapa saran yang kami harapkan akan dibahas pada artikel
selanjutnya: 1. Hasil perancangan ini belum sempurna dan perbaikan arsitektural

dibandingkan dengan metode pembuatan desain perusahaan lainnya.
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